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ABSTRAK 

 

 Dalam rangka kehidupan ideal masyarakat Islam 

sebagaimana yang digambar kan pada ayat dan hadis, itu 

semua tidak dapat di capai hanya upaya sendiri-sendiri tanpa 

adanya kerja sama. Sehingga umat Islam harus di wadahi 

dalam organisasi-organisasi dakwah. Organisasi dakwah 

tersebut sangat berpengaruh dalam pemahaman masyarakat 

terhadap Islam itu sendiri.Organisasi merupakan elemen yang 

amat diperlukan di dalam kehidupan manusia (apalagi dalam 

kehidupan modern). Organisasi membantu kita melaksanakan 

hal-hal atau kegiatan-kegiatan yang tidak dapat di laksanakan 

dengan baik sebagai individu. Adapun rumusan masalah yang 

di ambil dalam penelitian ini adalah. Bagaimana upaya 

organisasi dakwah LDII dalam pemberdayaan ekonomi 

anggota di DPW  LDII Provinsi Lampung, Bagaimana 

mengimplementasikan  pemberdayaan ekonomi anggota di 

DPW  LDII Provinsi Lampung. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dengan  

menggunakan metode pendekatan deskriptif, sumber data primer 

dan sekunder. Teknik pengumpulan data yaitu wawancara yang 

dilakukan kepada pengurus organisasi, dan  observasi kebeberapa 

anggota di DPW  LDII Provinsi Lampung. Dokumentasi dilakukan 

dengan survey langsung pada saat penelitian dilakukan, melihat 

penelitian-penelitian serta jurnal ilmiah tentang pemberdayaan 

ekonomi dengan tekhnik analisis data yaitu reduksi data, penyajian 

data, verifikasi data atau penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa organisasi LDII 

melakukan pemberdayaan anggotanya, baik dalam bidang 

agama, bidang social maupun bidang ekonomi. Dalam bidang 

ekonomi hal yang dilakukan LDII dalam memberdayakan 

ekonomi anggota di antaranya dengan memberikan seminar 

kewirausahaan dan pelatihan kemandirian, pengurus LDII 

juga ikut membantu memasarkan produk yang di hasilkan 

dari anggota yang memiliki usaha mandiri. Tetapi  dari 

banyaknya anggota di DPW Provinsi Lampung baru beberapa 

anggota saja yang baru memasarkan produk dan memiliki 

usaha mandiri. 

 



 

 

Kata Kunci : Organisasi Dakwah LDII, Pemberdayaan 

Ekonomi 
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MOTTO 

 

ًَ الَظَنِ عَنْ ابَىِ ىسَُ يْسَ ة انَْ زَ سٌُلُ اللهِ صَلَّى اللهِ  سَلَّنْ قاَلَ : ايََكُنْ  ًَ عَلَّيْوِ 

ا  ٌُ لََ تَحَاسَ ًَ لََ تنَاْفَغٌِا  ًَ ا  ٌُ لََ تَجَسَسُ ًَ اا ٌُ لََ تَحَشَ ًَ فَانَِ الظَن اكَرَبِ الحد يث 

انَا .زًاه هسلن ٌَ نٌُا عِبَادِاللهِ اخْ ٌْ كُ ًَ لََ تدََابسًَُا ًَ لََ تَبْا غضٌا ًَ  

Artinya : Dari Abu Hurairah R Katanya Rasulullah 

saw bersabda “Hindarilah prasangka, karena prasangka itu 

berita paling bohong. Jangan saling mencari keburukan 

orang. Jangan saling mengorek rahasia orang lain dan 

saling menyaingi jangan saling mendengki, jangan saling 

marah dan jangan saling acuh, tetapi jadilah kamu semua 

bersaudara sebagai hamba-hamba Allah” (Hadis Riwayat 

Muslim) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

 Dalam upaya menghindari kesalah pahaman dalam  

memahami maksud dan tujuan skripsi ini maka perlu di 

tegaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul. Judul 

Skripsi ini adalah“Organisasi Dakwah Dalam 

Pemberdayaan Ekonomi (Studi Terhadap Aktifitas LDII 

DPW Provinsi Lampung)”. Adapun istilah yang terdapat 

dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 

Organisasi dalam arti dinamis (Pengorganisasian) 

adalah suatu proses penetapan dan pembagian pekerjaan 

yang akan di lakukan, pembatalan tugas-tugas atau tanggung  

jawab serta wewenang dan penetapan  hubungan-hubungan 

antar unsur-unsur organisasi sehingga, memungkinkan 

orang-orang dapat bekerja bersama-sama seefektif mungkin 

untuk pencapaian tujuan”.
1
 Sedangkan menurut Padjuji 

Atmosudiro “Organisasi adalah struktur tata pembagian 

kerja dan struktur tata hubungan kerja antar sekelompok 

orang pemegang posisi yang bekerja sama tertentu untuk 

bersama-sama mencapai suatu tujuan tertentu”.
2
  Dalam 

usaha memenuhi kebutuhan hidupnya manusia memerlukan 

manusia lain. Usaha untuk mempermudah pemenuhan 

kebutuhan tersebut dengan membentuk hubungan kerja sama 

dan selanjutnya membentuk kelompok-kelompok. Tujuan 

usaha manusia akan lebih mudah diperoleh dengan cara 

bersama-sama daripada dengan sendiri saja. Dengan 

demikian yang di maksud dengan Organisasi adalah wadah 

yang memungkinkan masyarakat dapat meraih hasil yang 

sebelumnya tidak dapat di capai oleh individu secara sendiri-

sendiri. Organisasi merupakan suatu unit terkoordinasi yang  

                                                 
1
Malayu S.P. Hasibuan, Organisasi dan Motivasi, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), H.24 
2
 Ibid,H.26 



 

 

terdiri setidaknya dua orang, berfungsi mencapai satu 

sasaran tertentu atau serangkaian sasaran.
3
 

Para ahli mengemukakan pendapat tentang 

pengertian organisasi diantaranya, menurut Schein 

organisasi adalah suatu usaha untuk mengkoordinasi 

kegiatan sejumlah orang untuk mencapai beberapa tujuan 

umum melalui pembagian pekerjaan dan fungsinya melalui 

tanggung jawab. Wright  menjelaskan bahwa organisasi 

adalah suatu bentuk terbuka dari suatu aktivitas yang 

dikoordinasi dari dua orang atau lebih untuk tujuan bersama. 

Sedangngkan menurut Kocheterse, organisasi adalah sistem 

hubungan yang terstruktur yang mengkoordinasi suatu usaha 

kelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu.
4
 

Melalui  pemahaman  pendapat di atas organisasi 

merupakan usaha yang dilakukan dengan  mengkoordinir  

kegiatan dalam pembagian tugas, tugas tersebut mempunyai 

tujuan bersama dan dapat di pertanggung jawabkan. 

Pemahaman organisasi mendekati pendapat Schein. 

Organisasi dapat terbentuk apabila suatu usaha memerlukan 

dari satu orang dalam menyelesaikan suatu kegiatan.
5
 

 Dakwah adalah mendorong manusia untuk berbuat 

kebajikan dan mengikuti petunjuk (agama), menyeru mereka  

kepada  kebaikan dan mencegah mereka dari perbuatan 

mungkar agar memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.
6
 

Sedangkan menurut Masdar Helmy “Dakwah adalah 

mengajak dan menggerakan  manusia agar  menaati  ajaran-

                                                 
3
 Veithzal Rivai, Deddy Mulyadi, Kepemimpinan dan 

Perilaku Organisasi (Jakarta: Raja Grafindo,2011) , h.169 
4
 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2004), h.23  
5
 Maslina Daulay, Peran Organisasi Dakwah dalam 

Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan,(PadangSidempuan: 

HIKMAH, Vol.VIII, No. 01 Januari 2014), Hal. 2 
6
Ali Mahfuz, Hidayat al-Murtasyidin ila Thuruq al-Wa’zi 

al-khitabath, (Beirut: Dar al-Maárif), h.17 



 

 

 

ajaran Allah (Islam) termasuk amr ma’ruf nahi munkar 

untuk bisa memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.
7
 

Amrullah Achmad mendefinisikan dakwah yaitu 

“Aktualisasi imani (teologis) yang di manifestasikan dalam 

suatu system kegiatan manusia beriman dalam bidang  

kemasyarakatan yang di laksanakan secara teratur untuk 

mempengaruhi cara merasa, berfikir, bersikap dan bertindak 

manusia pada dataran kenyataan, individual, dan sosio 

kultural dalam rangka mengusahakan terwujudnya ajaran 

islam dalam semua segi kehidupan dengan menggunakan 

cara tertentu.
8
  

Berdasarkan pengertian di atas organisasi dakwah 

adalah sebagai sekelompok orang yang saling berinteraksi 

dan bekerja sama untuk mewujudkan kualitas kehidupan 

yang sesuai dengan ajaran Islam sehingga, bukan saja 

hubungan antar manusia saja yang diperhatikan melainkan 

yang paling penting hubungan manusia dengan Allah SWT. 

Dengan ungkapan lain bahwa dakwah dapat berorientasi 

untuk merubah suatu masyarakat dari keadaan yang tidak 

atau kurang baik kearah yang lebih baik, dari menyembah 

selain Allah di rubah pada keyakinan ketauhidan dan dari 

suasana atau kondisi lemah secara ekonomis ke arah 

kehidupan yang lebih berharkat dan berharga diri dan dari 

yang timpang secara sosial ekonomi ke arah terciptanya 

keadilan sosial.
9. 

Menurut Jim Ife sebagaimana dikutip oleh Zubaedi 

dalam bukunya pengembangan masyarakat : Wacana dan  

praktek, pemberdayaan adalah memberikan sumber daya, 

kesempatan, pengetahuan dan keterampilan kepada warga 

                                                 
7
Masdar Helmi, Dakwah dalam Alam 

Pembangunan,(Semarang: CV Toha Putra), h.31 
8
Amrullah ahmad, Dakwah Islam dan Perubahan sosial, 

(Yogyakarta:PLP2M,1983) h.5  
9
 Maslina Daulay, Peran Organisasi Dakwah dalam 

Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan,(PadangSidempuan: 

HIKMAH, Vol.VIII, No. 01 Januari 2014), h. 2 



 

 

untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam 

menentukan masa depannya sendiri dan berpartisipasi 

dalam dan memengaruhi kehidupan dari masyarakatnya.
10

  

Berdasarkan beberapa definisi yang di maksud 

dengan kata pemberdayaan di sini merupakan suatu  proses 

dimana masyarakat yang belum sadar akan potensi yang di 

miliki dengan cara diberi motivasi dan dorongan yang 

begitu besar kepada masyarakat secara terus menerus dan 

meruubah perilaku masyarakat untuk mencapai taraf hidup 

yang lebih baik. 

  Ekonomi berasal dari bahasa yunani aikonomia, 

yang terdiri dari dua kata yaitu aikos yang artinya rumah 

tangga dan nomos yang artinya pengurus atau pengatur. Jadi, 

ekonomi berarti aturan-aturan untuk menyelenggrakan 

kebutuhan hidup manusia didalam rumah tangga rakyat 

ataunegara yaitu berupa aktivitas manusia yang berhubungan 

dengan produksi, distribusi, pertukaran, dan konsumsi, 

barang dan jasa.
11

 

Pemberdayaan ekonomi adalah penguatan masyarakat 

untuk dapat berpartisipasi dalam  proses pengambilan 

keputusan yang mempengaruhi masa depannya, penguatan 

masyarakat untuk memperoleh faktor-faktor produksi dan 

penguatan masyarakat untuk memperoleh informasi, 

pengetahuan keterampilan yang harus dilakukan secara multi 

aspek, baik dari aspek masyarakatnya sendiri maupun aspek 

kebijakannya.
12

 

Dari penjelasan di atas, maka yang dimaksud dari 

judul skripsi ini adalah upaya-upaya yang dilakukan 

lembaga LDII DPW Provinsi Lampung beralamat di masjid 

At-Taubah RT 05 LK 2 Kecamatan Tanjung Senang Bandar 

                                                 
10

Ibid, h.74-75 
11

Zainal Abidin Ahmad, Dasar-dasar Ekonomi Islam 

(Jakarta: Bulan Bintang,1997), h.30 
12

Onny S.Prijono dan A.M.W Pranaka, Mengenai 

Pemberdayaan : Konsep, kebijakan, dan Implementasi, 

(Jakarta:CSIS,1996), h.48 



 

 

 

Lampung sebagai salah satu kewajiban yang dijalankan 

dengan program-program yang sudah direncanakan untuk 

memandirikan anggota-anggotanya sehingga, kebutuhan 

sandang maupun papan mereka dapat terpenuhi, yang 

membuat mereka terbebas dari kemiskinan. 

B. Alasan Memilih Judul 

 Adapun yang menjadi alasan memilih judul skripsi 

ini adalah: 

1. Pemberdayaan ekonomi merupakan salah satu model 

pemecahan masalah 

Yang  memang  harus dimiliki oleh setiap individu atau 

kelompok guna untuk perbaiki taraf hidup masyarakat. 

Untuk itu pemberdayaan ekonomi suatu hal yang sangat 

menarik untuk diteliti lebih lanjut. 

2. Pembahasan fungsi organisasi dakwah dalam 

pemberdayaan ekonomi anggota yang dilakukan oleh 

LDII ini sangat relevan dengan disiplin ilmu penulis serta 

tersedianya literature yang menunjang sebagai refrensi 

kajian dan data dalam usaha menyelesaikan karya ilmiah 

yang mudah dijangkau, serta data-data yang dibutuhkan 

tersedia sehingga tidak menyulitkan untuk mengadakan 

penelitian. 

C. Latar Belakang Masalah 

Dakwah pada dasarnya adalah bagaimana mengajak 

atau melakukan proses agar kehidupan masyarakat sesuai 

dengan ajaran islam. Salah satu ajaran islam itu adalah 

bagaimana warga muslim atau umat muslim itu hidup 

sejahtera secara sosial maupun ekonomi, sebagaimana yang 

digambarkan pada ayat : 

َ لََ يغَُيِّسُ  لوَُ  ِ ۗ إِنَّ اللهَّ هِنْ خَلْفِوِ يحَْفظٌَُنوَُ هِنْ أهَْسِ اللهَّ ًَ هُعَقِّباَتٌ هِنْ بيَْنِ يدََيْوِ 

مٍ سٌُءًا فلَََ هَسَدَّ لوَُ ۚ  ٌْ ُ بقَِ إِذَا أزََادَ اللهَّ ًَ مٍ حَتَّىٰ يغَُيِّسًُا هَا بِأنَْفسُِيِنْ ۗ  ٌْ هَا بقَِ

هَا ليَنُْ هِنْ دًُنِوِ  الٍ ًَ ًَ هِنْ   

Artinya : 

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran dimuka dan dibelakangnya mereka 

menjaganya atas perintah Allah sesungguhnya Allah tidak 



 

 

merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah 

keadaan yang ada pada diri  mereka sendiri Dan apabila 

Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum maka 

taka da yang dapat menolaknya dan sekali-kali taka da 

pelindung bagi mereka selain Dia” (Qs; Ar-Rad 11:11) 

Secara kualitatif dakwah Islam bertujuan untuk 

mempengaruhi dan menginformasikan sikap batin dan 

perilaku warga masyarakat menuju suatu tatanan kesalehan 

individu dan kesalehan sosial. Dakwah dengan pesan-pesan 

sosialnya juga merupakan ajakan kepada kesadaran untuk 

senantiasa memiliki komitmen (istiqomah) dijalan yang 

lurus. Dakwah adalah ajakan yang dilakukan untuk 

membebaskan individu dan masyarakat dari pengaruh 

eksternal dari nilai-nilai syaithaniah dan kejahilan menuju 

internalisasi nilai-nilai ketuhanan. Disamping itu dakwah, 

juga bertujuan untuk meningkatkan pemahaman keagamaan 

dalam berbagai aspek ajarannya agar diaktualisasikan dalam 

bersikap, berfikir, dan bertindak.
13

 

Secara etimologis, dakwah berasal dari Bahasa Arab 

yaituda’a, Yad’u, Da’wan, Du’a yang diartikan sebagai 

mengajak/menyeru, memanggil, seruan, permohonan, dan 

permintaan. Istilah ini sering diberi arti yang sama dengan 

istilah-istilah tabligh, amr ma’ruf dan nahi munkar, 

mau’idzoh hasanah, tabsyir, indzar, washiyah, tarbiyah, 

ta’lim, dan khotbah.14 

Dari pengertian diatas dakwah adalah suatu kegiatan 

yang dilakukan seorang Da’I kepada Mad’u untuk mengajak 

ke jalan yang benar baik dilakukan dengan lisan maupun 

dengan tindakan mengajak dalam arti kita sebagai Da’I  

tidak perlu memaksakan dengan cara yang keras, jika mad’u 

dengan lisan atau dengan tindakan kita masih belum 

mengerti maka kita menggunakan dengan hati. 
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Dalam rangka kehidupan ideal masyarakat islam 

sebagai mana yang ditulis pada ayat dan hadits, itu semua 

tidak dapat dicapai haya upaya-upaya sendiri-sendiri tanpa 

adanya kerja sama. Sehingga umat islam harus diwadahi 

hanya upaya-upaya sendiri tanpa adanya kerja sama. 

Sehingga umat islam harus diwadahi dalam organisasi 

merupakan elemen yang amat diperlukan dalam kehidupan 

manusia (apalagi dalam kehidupan modern). Organisasi 

membantu kita melaksanakan hal-hal atau kegiatan-kegiatan 

yang tidak dapat dilaksanakan dengan baik sebagai individu. 

Disamping itu, dapat dikatakan lagi bahwa organisasi-

organisasi membantu masyarakat; membantu kelangsungan 

pengetahuan dan ilmu pengetahuan.
15

 

Tugas-tugas organisasi dakwah itu bukan hanya 

dakwah secara makro, tapi melainkan dakwah bil hall, 

bagaimana mengatasi dan mencari solusi dari persoalan-

persoalan yang dihadapi oleh umat islam. Masalah umat 

islam itu, baik masalah sosial, ekonomi, budaya maupun 

politik. Permasalahan yang dihadapi umat islam yang paling 

krusial adalah masalah ekonomi, dengan dibuktikan angka 

kemiskinan yang ada dinegara kita sangat tinggi. 

Lembaga Dakwah Islam Indonesia pertama kali 

didirikan pada 1 Juli 1972 dengan nama Yayasan Lembaga 

Karyawan Islam (YAKARI). Pada Musyawarah Besar 

(Mubes) tahun 1981 namanya diganti Lembaga Karyawan 

Islam (LEMKARI) dan pada mubes tahun 1990, atas dasar 

pidato pengarahan Bapak Sudarmono, SH. Selaku Wakil 

Presiden dan Bapak Jenderal Rudini sebagai Mendagri 

waktu itu, serta masukan baik pada siding-sidang komisi 

maupun siding Paripurna dalam Musyawarah Besar IV 

LEMKARI tahun 1990, selanjutnya perubahan nama 

tersebut ditetapkan dalam keputusan, MUBES IV 

LEMKARI No.VI/MUBES-IV/ LEMKARI/1990, pasal 3 
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yaitu  mengubah nama organisasi dari Lembaga Karyawan 

Dakwah Islam yang disingkat LEMKARI yang sama dengan 

akronim LEMKARI (Lembaga Karate-Do Indonesia) diubah 

menjadi Lembaga Dakwah Islam Indonesia, yang disingkat 

LDII.
16

 

Lembaga LDII berdiri khususnya di Provinsi 

Lampung itu sejak tahun 1986. Didirikannya  LDII ini 

dengan tujuan ingin meningkatkan kualitas hidup berbangsa 

dan bernegara yang islami yang diridhoi Allah SWT, selain 

itu juga LDII juga mempunyai tujuan  membentuknya 

kepribadian yang bertaqwa serta melaksanakan perintah 

Allah SWT. Mulai dari situ banyak warga yang mengikuti 

ajaran LDII. LDII yang ada di Provinsi Lampung  ini banyak 

melakukan tugasnya sebagai lembaga dakwah. Upaya-upaya 

yang dilakukan LDII untuk mensejahterakan warganya 

sangatlah banyak. Dalam pendidikan formal memang LDII 

belum membangunnya seperti lembaga Islam lainnya, tapi 

non formal LDII mendirikan TPA untuk anak-anak 

mempelajari Al-qur’an sejak usia dini. Walaupun LDII tidak 

memiliki sekolah formal, tapi LDII mengajarkan tentang 

keorganisasian. Dalam bidang ahlak dan agama, LDII 

menyelenggarakan pengajian Al-Qur’an dan Hadist dengan 

rutinitas yang sangat tinggi. Untuk bidang ekonomi, LDII 

mendirikan koperasi dan usaha bersama untuk 

mensejahterakan warganya.
17

 

Disamping  melakukan upaya pembinaan anggota 

melalui kegiatan no-formal, LDII juga melakukan kegiatan 

yang bertujuan meningkatkan atau mengembangkan 

ekonomi masyarakat langsung. Dalam program 

pemberdayaan, anggota LDII   mendapatkan  pembiayaan 
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dana bergulir, keterampilan berwirausaha, pembinaan mental 

dan karakter, sehingga mereka dapat menjadi masyarakat 

yang mandiri dan dapat meningkatkan produktivitas 

usahanya. Program pemberdayaan ekonomi yaitu 

memberikan dana bergulir kepada warga LDII yang  miskin 

dalam bentuk modal pembiayaan, dimana modal ini 

diberikan untuk kepentingan produktif bukan untuk 

kepentingan konsumtif. Sehingga dengan bantuan modal, 

pelatihan dan pendampingan yang diberikan LDII kepada 

anggota LDII akan berperan sebagai pendukung peningkatan 

ekonomi mereka apabila dikonsumsikan pada kegiatan 

produktif. 

Implementasi Program  dalam pemberdayaan 

ekonomi di LDII DPW Provinsi Lampung di laksanakan 

dengan adanya seminar kewirausahaan yang bertujuan 

merubah mindset para anggota tentang wirausaha. Seminar 

kewirausahaan ini dilakukan 2 bulan sekali. Para peserta 

yang mengikuti seminar ini adalah para anggota LDII yakni 

12 kali di adakan seminar selama 2 tahun dari sekian 

anggota yang mengikuti seminar hanya 5 orang saja yang 

membuka usaha. Pelaksanaan kebijakan LDII  dalam 

pemberdayaan anggota  miskin di Kecamatan Tanjung 

Senang terdiri dari empat tahap, antara lain yaitu tahap 

persiapan; tahap pelaksanaan; tahap pengendalian; dan tahap 

pelestarian. Pemanfaatan dana bantuan telah  sesuai dengan 

tiga komponen kegiatan yang menjadi sasaran tujuan 

program  pemberdayaan ekonomi anggota LDII  yaitu 

ekonomi produktif; pelatihan dan pembangunan sarana dan 

prasarana dasar lingkungan. Namun masih ada sejumlah 

anggota LDII yang memanfaatkan bantuan tersebut untuk 

kegiatan konsumtif.
18

 

Dampak yang ditimbulkan dalam pelaksanaan 

pemberdayaan ekonomi dibagi menjadi dua, yaitu: Dampak 
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positifnya antara lain a) Keuangan anggota LDII  semakin 

hari semakin meningkat jumlahnya, b) Dapat memberi 

kesempatan luas bagi anggota  lain yang membutuhkan 

dana, c) Dapat menciptakan lapangan kerja baru. Dampak 

negatifnya antara lain: a) Dapat menimbulkan kecemburuan 

social, b) Kurang kreatif, karena mengharapkan pinjaman ke 

Pengurus setiap membutuhkan dana.
19

 

Namun pada kenyataannya, setelah  pemberian 

pembiayaan  modal usaha dan pendampingan usaha berjalan, 

progam pemodalan juga mengalami kendala-kendala yang 

harus dihadapi seperti perkembangan usaha yang lambat. 

Dan sejalan dengan berbagai persaingan dalam dunia usaha 

yang semakin ketat, apabila keadaan demikian terus terjadi 

maka lambat laun usaha para warga LDII  akan mengalami 

kemacetan. Untuk kemudian dalam  hal ini faktor-faktor 

yang mempengaruhi perkembangan usaha perlu dievaluasi 

ulang kembali. 

Salah satu cara  yang dilakukan LDII dalam 

memberdayakan Anggota yaitu dibidang Ekonomi. Kondisi 

ekonomi sangatlah mempengaruhi keadaan sosial seseorang. 

Begitu juga yang dialami anggota LDII DPW Provinsi 

Lampung tidak semua mereka memiliki nasib yang bagus. 

Semua dapat dilihat dari tempat tinggal mereka, tempat 

tinggal dapat menggambarkan keadaan ekonomi mereka. 

Tidak semua anggota LDII tiap bulannya mendapat gaji 

karena mereka tidak ada pekerjaan. Untuk LDII harus 

bekerja keras agar anggota yang ekonomi menengah 

kebawah ini bisa berdaya lagi sehingga, kebutuhan sehari-

hari dapat terpenuhi. 

Berdasarkan  relitas yang digambarkan diatas, maka 

penulis merasa perlu untuk mengetahui lebih lanjut. 

Bagaimana sesungguhnya pemberdayaan ekonomi di 
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lembaga LDII dalam mensejahterakan warganya di DPW 

Provinsi Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan 

diatas, maka yang menjadi rumusan masalah penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana upaya organisasi dakwah LDII dalam 

pemberdayaan ekonomi anggota di DPW  LDII Provinsi 

Lampung? 

2. Bagaimana mengimplementasikan  pemberdayaan 

ekonomi anggota di DPW  LDII Provinsi Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan hasil yang ingin dicapai 

dalam penelitian.Secara umum tujuan utama penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan upaya dan 

mengimplementasikan organisasi dakwah LDII dalam 

pemberdayaan ekonomi anggota DPW Provinsi Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Sebagai bahan kepustakaan untuk Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi khusus dalam bidang bidang 

studi Pengembangan Masyarakat Islam berkaitan dengan 

teori-teori organisasi dakwah, pemberdayaan masyarakat 

dan ekonomi dari suatu lembaga yang selama ini 

keberadaanya dapat berpengaruh dalam masyarakat. 

2. Manfaat  Praktis 

Sebagai bahan pertimbangan terhadap lembaga-

lembaga yang ada atau instansi-instansi pemerintah serta 

organisasi-organisasi yang lainnya dalam meningkatkan 

pemberdayaan ekonomi anggota. 

G. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian berasal dari bahasa “yunani 

yaitu mathodos = cara atau jalan, logos = ilmu. Jadi 



 

 

metodologi penelitian membicarakan tata cara atau jalan 

sehubungan dengan penelitian yang dilakukan, yang 

memiliki langkah-langkah yang sistematis”.
20

 

Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk 

mengetahui sesuatu dengan langkah-langkah sistematis, 

metode berarti suatu cara kerja yang sistematik. Metode 

disini diartikan sebagai suatu cara atau teknisi yang 

dilakukan dalam proses penelitian.
21

 

Metode sama artinya dengan metodologi yaitu 

suatu penyelidikan yang sistematis dan formulasi metode-

metode yang akan digunakan dalam penelitian.
22

 Sedangkan 

penelitian adalah semua kegiatan pencarian, penyelidikan, 

dan percobaan secara alamiah daLam suatu bidang tertentu, 

untuk mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru 

yang bertujuan untuk mendapatkan pengertian baru dan 

menaikkan tingkat ilmu serta tekhnologi. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa 

metode penelitian adalah suatu prosedur atau cara untuk 

mengetahui sesuatu dengan langkah-langkah sistematis 

untuk mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru 

yang bertujuan untuk mendapatkan pengertian atau hal-hal 

baru dan menaikan tingkat ilmu serta tekhnologi.
23

 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Metode penelitian kualitatif sering disebut metode 

penelitian naturalistik karena Penelitiannya dilakukan dalam 
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kondisi yang alamiah.
24

 Hal ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan penelitian ini memang terjadi secara alamiah, 

apa adanya, dalam situasi normal yang tidak dimanipulasi 

keadaan dan kondisinya, menekankan pada deskripsi secara 

alami. 

Di dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang memandu peneliti untuk 

mengeksplorasi dan memotret situasi sosial secara 

menyeluruh, luas dan mendalam. analisis data dilakukan 

secara induktif berdasarkan pada data yang diperoleh di 

lapangan. 

1. Prosedur Peneliatian 

Bogdan dan Taylor dalam Lexy menyatakan 

bahwa prosedur penelitian kualitatif menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orangorang 

dan perilaku yang diamati. Analisa dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif karena permasalahan 

yang akan dibahas tidak berkenaan denganangka-angka 

tetapi mendeskripsikan secara jelas dan terperinci serta 

memperoleh data yang mendalam dari fokus penelitian.
25

 

Penelitian kualitatif selalu berusahamengungkap suatu 

masalah, keadaan atau peristiwa sebagaimana adanya. Hasil 

penelitian diarahkan dan ditekapkan pada upaya member 

gambaran seobyektif dan sedetail mungkin tentang keadaan 

yang sebenarnya dari obyek studi. 

Penelitian kualitatif biasanya didesain secara longgar, 

tidak ketat, sehingga dalam pelaksanaan penelitian 

berpeluang mengalami perubahan dari apa yang telah 

direncanakan. Hal itu dapat terjadi bila perencanaan ternyata 

tidak sesuai dengan apa yang dijumpai di lapangan. Meski 

demikian, kerja penelitian mestilah merancang langkah-
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langkah kegiatan penelitian. Paling tidak terdapat tiga tahap 

utama dalam penelitian kualitatif yaitu : 

a. Tahap deskripsi atau tahap orientasi. Pada tahap ini, 

peneliti mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar dan 

dirasakan. Peneliti baru mendata sepintas tentang 

informasi yang diperolehnya. 

b. Tahap reduksi. Pada tahap ini, peneliti mereduksi segala 

informasi yang diperoleh pada tahap pertama untuk 

memfokuskan pada masalah tertentu. 

c. Tahap seleksi. Pada tahap ini, peneliti menguraikan fokus 

yang telah ditetapkan menjadi lebih rinci kemudian 

melakukan analisis secara mendalam tentang fokus 

masalah. Hasilnya adalah tema yang dikonstruksi 

berdasarkan data yang diperoleh menjadi suatu 

pengetahuan, hipotesis, bahkan teori baru.
26

 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Latar atau tempat penelitian ini adalah di LDII 

DPW Provinsi Lampung, beralamat di masjid At-Taubah RT 

05 LK 2 Kota Bandar Lampung  untuk mengumpulkan data 

guna menjawab rumusan masalah penelitian. Pengumpulan 

data dilakukan pada tahun 2020 sampai penyelesaian skripsi. 

3. Partisipan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan istilah 

partisipan yang merujuk pada mereka yang memiliki 

informasi yang dibutuhkan, serta memiliki kemampuan 

untuk menceritakan pengalamannya serta benar-benar 

terlibat dengan peristiwa, dan masalah yang terjadi.
27

 

Peneliti menggunakan teknik purposive sampling dengan 

memberikan kriteria atau karakteristik tertentu untuk 

mempelajari dan memahami fenomena sentral dalam 
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memilih partisipan.
28

 Adapun kriteria partisipan dalam 

penelitian ini antara lain: 

1. Pengurus LDII 

a. Jabatan tahun 2020-2024  

b. Aktif dalam melaksanakan tugas 

c. Ketua LDII DPW Provinsi Lampung 

d. Sekretaris LDII DPW Provinsi Lampung 

e. Bendahara LDII DPW Provinsi Lampung 

f. Biro Ekonomi dan Pemberdayaan Masyarakat 

Berdasarkan kriteria pengurus diatas yang menjadi sample 

dalam penelitian ini berjumlah 4 orang.  

2. Anggota LDII 

a. Lama menjadi anggota minimal 4 tahun 

b. Aktif dalam organisasi 

c. Ikut serta dalam pemberdayaan ekonomi 

d. Koperasi Bersama 

e. Warung Usaha Bersama 

f. Usaha Foto Copy dan Photo 

g. Penjahit Baju 

h. Catering Makanan 

  LDII DPW Provinsi Lampung Berdasarkan 

kriteria anggota LDII  diatas yang menjadi sample dalam 

penelitian ini berjumlah 5 orang. Jadi, berdasarkan kriteria 

pengurus dan anggota  diatas  jumlah sample dalam 

penelitian ini berjumlah 9 orang. 

4.  Data dan Sumber Data Penelitian 

Sumber data merupakan sumber dari mana data dapat 

diperoleh. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

sumber data primer dan sumber data sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh 

langsung dari sumbernya atau objek penelitian.
29

 Dalam 
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penelitian ini, peneliti memperoleh data primer dari 

wawancara, observasi, dan dokumentasi yang bersumber 

dari Pengurus LDII DPW Provinsi Lampung. 

b.  Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang sudah 

diterbitkan atau digunakan oleh pihak lain.
30

 Dalam 

penelitian ini, peneliti memperoleh data sekunder dari hasil 

dokumentasi, literatur dan website maupun subjek lain 

seperti pengurus dan anggota yang menunjang penelitian. 

Dengan sumber data di atas, proses dan hasil penelitian ini 

diharapkan dapat mengungkap dan menjelaskan Organisasi 

Dakwah dalam Pemberdayaan Ekonomi. 

5. Prosedur Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang 

di gunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data atau 

informasi dalam suatu penelitiaan. Untuk mendapatkan data 

yang di perlukan, penulis menggunakan beberapa metode 

pengumpulan data sebagai berikut : 

a.  Metode Observasi 

Observasi sebagai pengumpul data mempunyai ciri 

yang spesifi bila dibandingkan dengan teknik yang lain, 

yaitu wawancara dan koesioner. Kalau wawancara selalu 

berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak 

terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang 

lain.
31

 Tehnik pengumpul data dengan observasi 

digunakan bila, penelitian berkenaan dengan prilaku 

manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar. Observasi 

dapat dilakukan baik secara partisipasi (participant 

observation) maupun non partipasi (non partisipant 
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observasion). Observasi dapat pula berbentuk observasi 

eksperemental (experimental observasion) yaitu 

observasi yang dilakukan dalam situasi buatan atau 

berbentuk observasi yang dilakukan dalam situasi yang 

wajar (nonexperimental observasion).32 Adapun jenis 

observasi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

observasi non partisipan, dimana peneliti hanya berperan 

sebagai pengamat tidak terlibat dalam kegiatan yang 

sedang diobservasi.
33

 Observasi dilakukan terhadap 

kegiatan pemberdayaan ekonomi dengan mencatat 

fenomena atau kejadian yang terkait dengan proses 

pelaksanaan di LDII DPW Provinsi Lampung. 

b. Wawancara  

Wawancara yang digunakan  ini adalah wawancara 

bebas terpimpin yaitu wawancara yang dilakukan dengan 

membawa sederet pertanyaan lengkap dan terperinci juga 

bebas menanyakan apa saja dan pertanyaan masih dapat 

berkembang sesuai dengan jawaban responden.
34

 Peneliti 

sebelumnya membuat checklist wawancara agar 

memudahkan dalam proses wawancara. Peneliti 

melakukan wawancara berhadap-hadapan atau 

melakukan wawancara perorangan.Alasan peneliti 

melakukan perorangan agar memudahkan dalam 

memahami topik wawancara. 

Metode interview menurut Lexy J. Moleong 

adalah: “Percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang 
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diwawancarai (interview) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu”.
35

 

Wawancara mendalam sebagai percakapan antara 

peneliti dan informan yang memfokuskan pada persepsi 

diri informan, pengalaman hidup, yang diekspresikan 

melalui bahasa informan sendiri. Wawancara  mendalam 

sering digunakan untuk menggali pengalaman individu 

realitas sosial yang dikonstruk dalam diri serta 

interpretasi seseorang terhadap hal itu 
36

 

Peneliti melaksanakan wawancara tidak terstruktur 

dan terbuka sambil mencatat hal-hal penting. Jenis 

wawancara ini dapat menggali informasi secara luas dari 

partisipan.Selain itu juga peneliti merekam dan mencatat 

pada saat wawancara berlangsung.Tidak hanya direkam 

saja tapi peneliti mencatat hal-hal pokok wawancara, 

semua ini dilakukan hanya untuk mengantisipasi jika 

rekaman yang kita rekam hilang atau rusak. Dengan 

metode ini diharapkan akan mendapatkan jawaban yang 

lebih jelas karena jawabannya diperoleh secara langsung. 

Data yang ingin digali penulis dalam penelitian ini seperti 

sejarah LDII, kegiatan LDII dalam pemberdayaan 

ekonomi. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi menurut Menurut S. Margono 

dokumentasi adalah “Cara mengumpulkan data melalui 

peninggalan tertulis seperti arsip-arsip dan termasuk juga 
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buku-buku tentang pendapat teori, dalil, atau hukum-

hukum dan lain-lain”.
37

  

Dalam penelitian ini, dokumentasi ini diperoleh 

dari LDII DPW Provinsi Lampung, foto, video, rekaman 

atau sumber-sumber lain yang terkait dengan data yang 

menunjang dalam penelitian. 

6. Prosedur Analisis Data 

Teknik analisis data kualitatif terdiri dari tiga 

tahapan kegiatan yang saling terkait satu sama lain yaitu, 

reduksi data, penyajian (display) data dan penarikan 

kesimpulan. Menurut Sugiono ada tiga tahapan dalam 

analisis data kualitatif yaitu: 

a. Reduksi Data 

Merupakan proses penyederhanaan dan 

pengkatagorian data. Proses ini merupakan upaya 

penemuan tema dan pembentukan konsep. Hasil 

dari proses ini adalah tema-tema, konsep-konsep 

dan berbagai gambaran mengenai data-data, baik 

mengenai hal-hal yang serupa maupun yang 

bertentangan. Reduksi data merupakan proses 

berfikir sensitive yang memerlukan kecerdasan, 

keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi.
38

  

Data yang terkumpul dipilah ke dalam fokus 

penelitian ini yakni Mereduksi data berarti 

merangkum, memilah hal-hal pokok dengan 

memfokuskan kepada hal-hal yang penting. 

Dengan demikian data yang telah direduksi dapat 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah peneliti dalam mengumpulkan 

data berdasarkan fokus penelitian. 

b. Penyajian Data (display) 

Setelah data direduksi maka tahap selanjutnya 

adalah penyajian data (display). Berbagai data 
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yang telah direduksi perlu disajikan dengan 

sistematis dan interaktif memudahkan pemahaman 

terhadap apa yang telah terjadi sehingga 

memudahkan penarikan kesimpulan atau 

menentukan tindakan yang akan dilakukan 

selanjutnya. Tahap ini berupa kegiatan menyajikan 

data, peneliti melakukan pengorgnisasian dalam 

bentuk penyajian informasi berupa teks naratif. 

Lebih lanjut, teks naratif tersebut diringkas ke 

dalam bentuk beberapa bagan yang 

menggambarkan interpretasi arti pemahaman 

tentang makna tindakan subyek peneliti tentang 

c. Penarikan Kesimpulan (conclusion) 

Penarikan kesimpulan tentang peningkatan 

atau perubahan yang terjadi dilakukan secara 

bertahap mulai dari kesimpulan sementara yang 

ditaraik pada akhir siklus satu ke kesimpulan 

terevisi pada akhir siklus dua dan seterusnya dan 

kesimpulan terakhir pada siklus terakhir. 

Kesimpulan yang pertama sampai dengan yang 

terakhir saling terkait dan kesimpulan pertama 

sebagai pijakan.
39

  

Tahap ini merupakan rangkaian analisis data 

puncak. Meskipun begitu, kesimpulan juga 

membutuhkan verifikasi selama penelitian 

berlangsung. Verifikasi dimaksudkan untuk 

menghasilkan kesimpulan yang valid. Oleh karena 

itu, ada baiknya sebuah kesimpulan ditinjau ulang 

dengan cara memverifikasi kembali catatan-catatan 

selama penelitian dan mencari pola, tema, model, 

hubungan dan persamaan untuk diambil sebuah 

kesimpulan 

7. Pemeriksaan Keabsahan Data 
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Triangulasi teknik adalah penelitian menggunakan 

teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sama. Tekhnik ini 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi 

untuk sumber data yang sama secara serempak. Dalam 

penelitian yang dicari adalah kata-kata maka tidak 

mustahil ada kata-kata keliru yang tidak sesuai antara 

yang dibicarakan dengan keadaan yang sesungguhnya. 

Hal ini bisa dipengaruhi oleh kredibilitas informan, waktu 

pengungkapannya, kondisi yang dialami dan sebagainya. 

Karenanya peneliti perlu melakukan Triangulasi yakni 

pengecekan data dari berbabagai sumber yakni hasil 

pengamatan dikonfirmasi lagi melalui wawancara kepada 

informan kemudian dipastikan pula dengan dokumen yang 

ada di lokasi penelitian. Untuk mendapatkan kepercayaan 

hasil penelitian, peneliti menggunakan metode Triangulasi 

dengan dua metode Triangulasi yakni : 

a. Triangulasi Sumber 

Mencari data dari sumber yang beragam. Misalnya 

peneliti akan 

mengumpulkan data dari Pengurus atau anggota lain 

yang terkait langung dengan Pemberdayaan Ekonomi 

ini. Data dari ketiga sumber tersebut dideskripsikan, 

dikelompokkan, mana pendapat yang sama, dan mana 

yang berbeda kemudian dianalisis untuk 

menghasilkan suatu kesimpulan. Triangulasi sumber 

berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang 

berbeda-beda dengan teknik yang sama.
40

 

b. Triangulasi Teknik 

 Triangulasi teknik adalah mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Misalnya peneliti ingin mengungkapkan data tentang 

strategi, peneliti akan mewawancarai bagian 
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perencanaan, kemudian dibuktikan dengan dokumen 

dan dikuatkan pula dengan hasil observasi peneliti. 

Dalam penelitian ini, dalam menguatkan hasil data 

yang diperoleh maka peneliti menggunakan tekhnik 

triangulasi sumber,artinya informasi atau yang didapat 

dari berbagai subjek yang sama dengan alat 

pengumpul data yang berbeda, lalu dilakukan 

konfirmasi data secara triangulasi.
41

 

c. Interpertasi Data 

Dari data-data yang diperoleh peneliti saat 

melakukan penelitian tersebut, baik dilakukan melalui 

observasi, wawancara maupun dokumentasi. Maka 

akan dianalisis secara mendalam dengan melakukan 

deskriptif. Data – data yang telah diperoleh peneliti 

tersebut dihubungkan antara satu dengan yang 

lainnya. Selanjutnya dilakukan analisis dan dijelaskan 

secara kualitatif dengan menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami oleh pembaca. 
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BAB II 

ORGANISASI DAKWAH DALAM PEMBERDAYAAN 

EKONOMI 

 

A. Organisasi Dakwah
 

1. Pengertian Organisasi Dakwah
 

 Para ahli mengemukakan pendapat tentang 

pengertian organisasi diantaranya, menurut Schein 

organisasi adalah suatu usaha untuk mengkoordinasi 

kegiatan sejumlah orang untuk mencapai beberapa tujuan 

umum melalui pembagian pekerjaan dan fungsinya melalui 

tanggung jawab. Wright menjelaskan bahwa organisasi 

adalah suatu bentuk terbuka dari suatu aktivitas yang 

dikoordinasi dari dua orang atau lebih untuk tujuan bersama. 

Sedangkan menurut Kochterse, organisasi adalah sistem 

hubungan yang terstruktur yang mengkordinasi suatu usaha 

kelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu.
42

 

 Melalui pemahaman pendapat di atas organisasi 

merupakan usaha yang dilakukan dengan mengkoordinir 

kegiatan dalam pembagian tugas, tugas tersebut mempunyai 

tujuan bersama dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Pemahaman organisasi mendekati pendapat chein. 

Organisasi dapat terbentuk apabila suatu usaha memerlukan 

dari satu orang dalam menyelesaikan suatu kegiatan.
43

 

 Sedangkan, pengertian Dakwah menurut Warson 

Munawwir, menyebutkan bahwa dakwah etimologi adalah 

memanggil (to call), mendorong (to invite), mengajak (to 

summon), menyeru (to propose), mendorong (to urge) dan 

memohon (to pray).
44

 

                                                 
42

 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2004), 23.   
43

 Maslina Daulay, Peran Organisasi Dakwah dalam 

Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan, (PadangSidempuan : 

HIKMAH, Vol. VIII, No. 01 Januari 2014), h.2   
44

 Ibid,.   



 

 

Secara terminologi ada beberapa pendapat 

mendefinisikan dakwah yaitu:  

a. Menurut Prof. Toha Yahya Omar, M.A  

Mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada 

jalan yang benar sesuai dengan perintah Allah, untuk 

keselamatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan 

akhirat.  

b. Menurut Prof. A. Hasjmy  

Dakwah islamiyah yaitu mengajak orang lain 

untuk meyakini dan mengamalkan akidah dan syariah 

islamiyah yang terlebih dahulu telah diyakini dan 

diamalkan oleh pendakwah sendiri.  

c. Menurut M. Nasir  

Dakwah adalah usaha-usaha menyerukan dan 

menyampaikan kepada program manusia dan seluruh 

umat manusia konsepsi Islam tentang padangan dan 

tujuan hidup manusia di dunia ini, dan yang meliputi 

al-amar bi al-ma’ruf an-nahyu an-munkar dengan 

berbagai macam cara dan media yang diperbolehkan, 

akhlak dan membimbing pengalamannya dan 

perikehidupan bermasyarakat dan perikehidupan 

bernegara.
45

 

d. Menurut H. M. Arifin  

Dakwah adalah suatu kegiatan ajakan baik dalam 

bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya 

yang dilakukan secara sadar dan berencana dalam 

usaha mempengaruhi orang lain baik secara individu 

maupun secara kelompok agar supaya timbul dalam 

dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap 

penghayatan serta pengalaman terhadap ajaran agama 
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sebagai message yang disampaikan kepadanya dengan 

tanpa adanya unsur-unsur paksaan.
46

 

Beberapa pendapat diatas dapat kita tarik 

kesimpulannya bahwa dakwah adalah ajakan atau seruan 

untuk mengajak orang lain memiliki kesadaaran, sikap, dan 

perbuatan yang mengarah pada ajaran agama demi 

terciptanya kemaslahatan membawa kebaikan bersama tanpa 

unsur paksaan. Sehingga, organisasi dakwah sudah barang 

tentu segala gerak organisasinya dan kegiatan sosial 

keagamaannya berazaskan Islam. Tujuan organisasi sedikit 

banyaknya menyinggung ukhwah Islamiyah, dakwah 

Islamiyah. Organisasi dakwah merupakan kegiatan manusia 

yang direncanakan untuk mencapai suatu maksud atau 

tujuan bersama melalui pembagian tugas dan fungsi serta 

melalui serangkaian wewenang dan tanggung jawab dalam 

melaksanakan proses dakwah.
47

 

Keberadaan organisasi dakwah Islam menjadi sangat 

penting dalam melestarikan dan menebarkan nilai–nilai 

Islam kepada masyarakat melalui implementasi berbagai 

program, kebijakan maupun pemikirannya. Idealnya 

kehidupan organisasi dakwah dalam suatu negara bisa 

berjalan harmonis agar nilai-nilai Islam mampu menjangkau 

masyarakat disegala lapisan dan seluruh penjuru daerah di 

Indonesia, disamping juga eksistensinya harus jelas dan 

menyesuaikan dengan peraturan kelembagaan sosial 

kemasyarakatan yang berlaku di Indonesia dan tidak 

membawa nilai-nilai yang melanggar atau menyimpang dari 

ajaran Al Qur’an dan Hadis, serta nilai-nilai kebangsaan.  

Dengan demikian organisasi dakwah seharusnya 

punya peran yang sangat strategis dalam mempengaruhi 

kehidupan sosial masyarakat yang membawa pada 
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kedamaian, kebaikan bersama, dan fungsinya menjalankan 

perintah dakwah ilahiyah. 

2. Tujuan Organisasi Dakwah 

Tujuan organisasi dakwah sebagai organisasi non 

profit adalah melayani upaya peningkatan kualitas 

masyarakat dalam bidang keagamaan. Sebagai upaya 

mencapai tujuan ideal organisasi (pelaksanaan pencapaian 

tujuan) diperlakukan sumber daya dan dana penunjang 

aktifitas (kepentingan tujuan) dakwah. Pada organisasi, pada 

umumnya dilakukan rekrutmen anggota (sukarelawan) 

organisasi dan penggalangan dana. Tetapi kemudian, pada 

beberapa kasus masalah penggalangan dan bukan sebagai 

sarana pencapaian tujuan melainkan menjadi upaya untuk 

memperbesar dan menjaga eksitensi organisasi (kepentingan 

organisasi). Bila hal tersebut berlanjut secara berlebih akan 

menjadikan keadaan tujuan tidak proposional lagi, karena 

tujuan berubah menjadi pelayan organisasi dari yang 

seharusnya organisasi melayani tujuan dakwah. Terlebih lagi 

individu-individu yang menjadi aktivis pelaksana organisasi 

(sebagai manusia biasa) bisa memiliki kepentingan yang 

bersifat pribadi, misalnya memperoleh status sosial 

(kepemimpinan, penokohan dalam komunitas) atau jaminan 

sosial (kepentingan ekonomi individu dalam organisasi) 

yang pada gilirannya tujuan lembaga dikuburkan dibawah 

organisasi.
48

 

Hal tersebut dapat dipahami karena kemampuan dan 

perhatian setiap individu dibidang keagamaan tidaklah sama. 

Sebagian sangat bergairah dibidang pengabdian pada 

pencapaian tujuan keagamaan (memiliki loyalitas),  disisi 

lain ada orang-orang yang sulit meninggalkan sifat-sifat 

manusiawi yang memang inheren dalam diri manusia, 

sedangkan ia dibutuhkan oleh organisasi.  
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3. Fungsi Organisasi Dakwah 

Sebagai  sebuah  lembaga yang bergerak dalam 

bidang  Syiar dan  dakwah Islam, lembaga dakwah memiliki 

fungsi sebagai berikut : 

a. Sebagai wadah gerakan dakwah, fungsi utama lembaga 

ini tentu saja sebagai pusat gerakan dakwah. 

b. Menjadi ruang alternatif bagi masyarakat untuk belajar 

Islam. Kehadiran lembaga dakwah bagi masyarakat tak 

lain memberikan tawaran ruang untuk masyarakat mau 

mempelajari islam dan mengenal Islam lebih baik. 

Dunia kampus adalah dunia yang penuh dinamika, 

kehadiran sebuah lembaga dakwah memberikan warna 

pencerahan bagi orangorang Islam yang ingin mengenal 

agamanya lebih dalam. 

c. Lembaga dakwah berdiri secara legal dan menjalankan 

program-program 

keorganisasian sebagaimana yang dilakukan oleh unit 

kegiatan 

lembaga  lainnya.  

d. Menjadi ruang penyalur minat dan bakat masyarakat. 

Lembaga dakwah  senantiasa membuka ruang selebar-

lebarnya bagi penyaluran minat dan bakat masyarakat. 

Lembaga dakwah  biasanya juga memfokuskan 

program-program mereka yang bersifat akademis, seni, 

olahraga, bela diri, kreativitas dan sebagainya.
49

 

 

B.  Pemberdayaan Ekonomi 

1.  Pengertian Pemberdayaan Ekonomi 

Pemberdayaan adalah terjemahan 

dari empowerment, sedang memberdayakan adalah 
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terjemahan dari empower. kata empower mengandung dua 

pengertian, yaitu : 

a. to give power atau authority to atau memberi 

kekuasaan,   mengalihkan kekuatan atau 

mendelegasikan otoritas ke pihak lain;  

b. to give ability to atau enable atau usaha untuk memberi 

kemampuan atau keperdayaan.
50

 

Pemberdayaan pada dasarnya merupakan 

serangkaian aktivitas untuk memperkuat dan atau 

mengoptimalkan daya dari suatu kelompok sasaran, yaitu 

masyarakat yang kurang berdaya.Dalam konteks 

masyarakat, maka pemberdayaan masyarakat dapat 

dimaknai sebagai serangkaian aktivitas yang dilakukan 

untuk memperkuat atau menambah daya bagi kelompok 

masyarakat miskin, agar dengan bertambahnya daya atau 

kekuatan tersebut, mereka dapat mampu keluar dari 

belenggu kemiskinan.Sebagai sebuah strategi pembangunan, 

konsep pemberdayaan telah berkembang dan diterima dalam 

sebagai literature barat. 
51

 

Pemberdayaan ekonomi sebuah konsep dari strategi 

pembangunan ekonomi yang didalamnya merangkum 

sekaligus nilai nilai sosial yang berlaku di suatu komunitas 

atau wilayah konsep ini memperlihatkan suatu cara 

pandangan atau paradigma baru membangun yang bersifat 

“People-cented, participatory, empowering, dan 

sustainable”. Konsep ini lebih luas dari hanya semata-mata 

memenuhi kebutuhan dasar dan menyediakan mekanisme 

untuk mencegah proses kemiskinan lebih dalam melalui apa 

yang disebut sebagai jaring pengaman sosial. Konsep ini 

dipandang sebagai jalan tengah dan mengintegrasikan dari 
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pertentangan antara pembangunan yang menekankan 

pertumbuhan dengan pemerataan.Tidak dapat disangkal 

bahwa lahirnya konsep pemberdayaan merupakan antitesa 

dari modal pembangunan yang kurang memihak kepada 

mayoritas rakyat. 

Konsep pemberdayaan dibangun dari kerangka logis 

sebagai berikut.
52

 

a. Proses Pemusatan kekuasaan terbangun dari 

pemusatan faktor-faktor produksi; 

b. Pemusatan faktor-faktor produksi akan melahirkan 

masyarakat pekerja dan masyarakat pengusaha 

pinggiran;  

c. Kekuasaan akan membangun sistem pengetahuan, 

sistem politik, sistem hukum dan sistem ideologi yang 

manipulatif untuk memperkuat legitimasi 

kekuasaannya;  

d. Pelaksanaan sistem pengetahuan politik hukum dan 

ideologi secara sistematis akan melahirkan dua 

kelompok masyarakat yaitu masyarakat yang berdaya 

yang menguasai dan masyarakat guna daya yang 

dikuasai selanjutnya untuk membebaskan situasi 

menguasai dikuasai. Selanjutnya tersebut, harus 

dilakukan pemberdayaan bagi yang lemah.  

Pemberdayaan masyarakat bukan membuat 

masyarakat menjadi makin tergantung pada berbagai 

program pemberian karena dasarnya setiap apa yang 

dinikmati, harus dihasilkan atas usaha sendiri (yang hasilnya 

dapat dipertukarkan dengan pihak lain) . 

Ada empat konsep pemberdayaan ekonomi secara 

ringkas dapat dikemukan sebagai berikut:
53
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1. Perekonomian  rakyat adalah perekonomian yang 

diselenggarakan oleh rakyat Perekonomian yang 

diselenggarakan oleh rakyat adalah bahwa perekonomian 

nasional yang berakar pada potensi dan kekuatan 

masyarakat secara luas untuk menjalankan roda 

perekonomian mereka sendiri.  

2. Pemberdayaan ekonomi rakyat adalah usaha untuk 

menjadi ekonomi yang kuat, besar, modern, dan berdaya 

asing tinggi dalam mekanisme pasar yang benar. Karena 

kendala pengembangan ekonomi rakyat adalah kendala 

structural, maka pemberdayaan ekonomi rakyat harus 

dilakukan melalui perubahan structural. 

3. Perubahan struktural yang dimaksud adalah 

perubahan dari ekonomi tradisional ke ekonomi modern, 

dari ekonomi lemah dan ekonomi kuat, dari ekonomi 

subsisten ke ekonomi pasar, dari ketergantungan ke 

kemandirian. Langkah-langkah proses perubahan struktur 

meliputi (1) Pengalokasian sumber pemberdayaan 

sumberdaya (2) Penguatan kelembagaan (3) Penguasaan 

tekhnologi (4) Pemberdayaan sumberdaya manusia. 

4. Pemberdayaan ekonomi rakyat, tidak cukup hanya 

dengan peningkatan produktivitas dan hanya memberikan 

suntikan modal sebagai stumulan, tetapi harus dijamin 

adanya kerjasama dan kemitraan yang erat antara yang 

masih lemah dan berkembang. 

Dalam pemberdayaan ekonomi menurut Islam 

diperlukan adanya pembelajaran  dalam agama disekolah 

untuk menjelaskan tentang ekonomi dan makna kekayaan 

menurut Islam. Dan perlu pula untuk ditekankan dalam 

konteks fiqh bahwa untuk menjadi seseorang yang kaya 

harus dilakukan dengan cara yang baik dan bermoral. 

Kekayaan menurut Islam dikatakan penting karena dengan 

kekayaan itulah dapat menyempurnakan rukun Islam. Serta 

perlu pula untuk dijelaskan terkait makna dari kefakiran 

yang mana merupakan janji setan, serta perlu untuk 

dijelaskan bahwa masyarakat perlu untuk membuat suatu 

karya dan melihat potensi yang ada disekitar, sehingga 



 

 

 

masyarakat dapat menjadi wirausahawa yang memiliki 

watak yang kuat dan siap untuk menghadapai persaingan 

ekonomi global
54

 

 

2. Prinsip-prinsip Pemberdayaan Ekonomi 

Dharma dan Bhatnagar mengemukakan prinsip-

prinsip pemberdayaan ekonomi masyarakat sebagaimana 

telah dikutip Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebianto 

dalam bukunya “Pemberdayaan Masyarakat Dalam 

Perspektif Kebijakan Publik” Sebagai berikut:
55

 

a. Minat dan Kebutuhan, artinya pemberdayaan efektif jika 

selalu mengacu kepada minat dan kebutuhan 

masyarakat.  

b. Organisasi masyarakat bawah, artinya pemberdayaan 

dan efektif jika mampu melibatkan atau menyentuh 

organisasi masyarakat bawah sejak setiap dari keluarga 

atau kerabat.  

c. Keragaman Budaya, artinya pemberdayaan harus 

memperhatikan adanya keragaman budaya. Perencanaan 

pemberdayaan harus selalu disesuaikan dengan budaya 

lokal yang beragam.  

d. Perubahan Budaya, artinya kegiatan akan 

mengakibatkan perubahan budaya. Kegiatan 

pemberdayaan harus dilakukan dengan bijak dan hati-

hati agar perubahan yang terjadi tidak menimbulkan 

kejutan-kejutan budaya.  

e. Kerjasama dan partisipasi, artinya pemberdayaan hanya 

dan efektif jika mampu menggerakkan partisipasi 

masyarakat untuk selalu bekerjasama dalam 

melaksanakan program-program pemberdayaan yang 

telah dirancang.  
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f. Demokrasi dan penerapan ilmu, artinya dalam 

pemberdayaan harus selalu memberikan kesempatan 

kepada warga untuk menawar setiap ilmu alternatif yang 

ingin diterapkan. Yang dimaksud dengan demokrasi di 

sini bukan terbatas tawar-menawar tentang ilmu 

alternatif saja, tetapi juga dalam penggunaan metode 

pemberdayaan serta proses pengambilan keputusan yang 

akan dilakukan oleh masyarakat sasarannya. 

3.  Strategi Pemberdayaan Ekonomi 

Pemberdayaan ekonomi yang efektif dan efisien 

diperlukan strategi agar memperoleh hasil yang maksimal. 

Strategi pemberdayaan serta pembangunan ekonomi pada 

dasarnya merupakan suatu upaya pengembangan 

masyarakat. Setidaknya ada dua strategi besar yang dapat 

diterapkan yaitu:
56

 

a. Peningkatan akses ke dalam aset produksi (productive 

assets): bagi masyarakat yang masih dominan dalam 

ekonomi rakyat, moda produktif yang utama adalah 

tanah. Di samping itu akses masyarakat kepada 

lingkungan hidup yang sehat yang tidak tercemar akan 

mengurangi beban dan menambah produktifitas 

masyarakat. Akses kedalam modal harus diartikan 

sebagai keterjangkauan, yang memiliki sisi pertama, 

ada pada saat diperlukan dan yang kedua, dalam 

jangkauan kemampuan untuk memanfaatkannya. 

b. Memperkuat posisi transaksi dan kemitraan usaha 

ekonomi rakyatsebagai produsen dan penjual, posisi 

kekuatan rakyat sangatlah lemah. Mereka adalah price 

taker karena jumlahnya yang sangat banyak dengan 

pasar masing-masing yang sangat kecil. Karenanya 

kualitas dan tingkat keterampilan rendah menjadi 

karakteristik pula dari ekonomi rakyat. 
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Gerakkan pemberdayaan ekonomi rakyat perlu 

diarahkan untuk mendorong terjadinya kesejahteraan rakyat. 

Maka pilihan kebijakan pemberdayaan ekonomi rakyat 

hendaknya dilaksanakan dalam beberapa langkah strategi 

berikut :
57

 

a. Pemberian akses yang lebih besar kepada asset 

produksi yaitu sumber dana yang melimpah. 

b. Memperkuat posisi transaksi dan kemitraan usaha 

ekonomi rakyat dengan dan harga diri dalam 

menghadapi era keterbukaan ekonomi. 

c. Meningkatkan pelayanan pendidikan dan kesehatan 

dalam upaya menciptakan sumber daya manusia 

yang kuat dan tangguh. 

d. Kebijakan ketenagakerjaan yang mendorong tenaga 

kerja yang terampil, menguasai keterampilan dan 

keahlian hidup, serta tenaga kerja mandiri dengan 

bekal keahlian wirausaha. 

e. Pemerataan pembangunan antar daerah agar rakyat 

mudah mengakses bantuan modal usaha dan 

banyaknya pelatihan ketenagakerjaan. Dengan 

demikian, inti pemberdayaan ekonomi kerakyatan 

tidak lain adalah mensejahterakan masyarakat 

dalam dimensi lahir dan batin. 

4. Tahapan-Tahapan Pemberdayaan Ekonomi 

 Tahapan pemberdayaan ekonomi yang biasa dilakukan 

pada beberapa organisasi pelayanan masyarakat adalah : 

a. Tahapan persiapan, didalamnya terdapat tahap persiapan 

petugas dan persiapan lapangan.  

b. Tahap Asessment, dalam proses asessment dilakukan 

pengidentifikasian masalah (kebutuhan) yang dirasakan 

atau (felt needs) ataupun kebutuhan yang diekspresikan 
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(ex-pressed needs) dan juga sumber daya yang dimiliki 

komunitas sasaran.  

c. Tahap perencanaan alternatif program atau kegiatan, pada 

tahap ini pelaku perubahan secara partisipatif mencoba 

melibatkan warga untuk berpikir tentang masalah yang 

mereka hadapi dan bagaimana cara mengatasinya.  

d. Tahap performulasian rencana aksi, pada tahap ini pelaku 

perubahan membantu masing-masing kelompok untuk 

merumuskan dan menentukan program dan kegiatan apa 

yang akan mereka lakukan guna mengatasi permasalahan 

yang ada.  

e. Tahap pelaksanaan (implementasian) program atau 

kegiatan, tahap pelaksanaan ini merupakan salah satu 

tahap yang paling krusial (penting) dalam proses 

pengembangan masyarakat, karena sesuatu yang sudah 

direncanakan dengan baik akan dapat melencengkan 

dalam pelaksanaan di lapangan bila tidak ada kerjasama 

antara pelaku perubahan dan warga masyarakat.  

f. Tahap evaluasi, evaluasi sebagai proses pengawasan dari 

warga dan petugas terhadap program yang sedang 

berjalan pada pengembangan masyarakat sebaiknya 

dilakukan dengan melibatkan warga. Karena dengan 

keterlibatan warga, pada tahap ini diharapkan akan 

terbentuk suatu sistem dalam komunitas untuk 

melakukan pengawasan secara internal.
58

 

5. Metode Pemberdayaan Ekonomi 

Untuk mencapai suatu keberhasilan dalam usaha 

pemberdayaan dibutuhkan faktor pendorong yang dapat 

mendorong terjadinya pemberdayaan. Faktor pendorong 

terjadinya pemberdayaan ekonomi adalah sebagai berikut:
59
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a. Sumber Daya Manusia 

Pengembangan sumber daya manusia merupakan 

salah satu komponen penting dalam setiap program 

pemberdayaan ekonomi. Untuk itu, pengembangan 

sumberdaya manusia dalam rangka pemberdayaan 

ekonomi harus mendapat penanganan yang serius. 

Sebab sumberdaya manusia adalah unsur paling 

fundamental dalam penguatan ekonomi. 

b. Sumber Daya Alam 

Sumber daya alam merupakan salah satu sumber daya 

pembangunan yang cukup penting dalam proses 

pemberdayaan ekonomi yang dapat dimanfaatkan untuk 

memenuhi kebutuhan dan meningkatkan taraf hidup 

masyarakat. Sumber daya alam ini telah dimanfaatkan 

sejak jaman dahulu dari masa kehidupan nomaden 

sampai jaman industrialisasi. 

c. Permodalan 

Permodalan merupakan salah satu aspek 

permasalahan yang dihadapi masyarakat pada umumnya. 

Namun, ada hal yang perlu dicermati dalam aspek 

permodalan yaitu, bagaimana pemberian modal tidak 

menimbulkan ketergantungan bagi masyarakat serta 

dapat mendorong usaha mikro, usaha kecil, maupun 

usaha menengah supaya berkembang ke arah yang maju. 

d. Prasarana Produksi dan Pemasaran 

Pendorong produktifitas dan tumbuhnya usaha 

diperlukan prasarana produksi dan pemasaran. Jika hasil 

produksi tidak dipasarkan maka usaha akan sia-sia. 

Untuk itu, komponen penting lainnya dalam 

pemberdayaan masyarakat di bidang ekonomi adalah 

tersedianya prasarana produksi dan pemasaran. 

Tersedianya prasarana pemasaran seperti alat transportasi 

dari lokasi produksi ke pasar akan mengurangi rantai 

pemasaran dan pada akhirnya dapat meningkatkan 

penerimaan masyarakat dan pengusaha mikro, pengusaha 

kecil, maupun pengusaha menengah. Artinya, dari sisi 



 

 

pemberdayaan ekonomi, tersedianya prasarana produksi 

dan pemasaran penting untuk membangun usaha ke arah 

yang lebih maju. 

6.  Tujuan Pemberdayaan Ekonomi 

Setiap aktivitas yang dilakukan oleh individu rukun 

organisasi pasti memiliki tujuan Tujuan tersebut 

dimaksudkan untuk memecahkan masalah yang dihadapi. 

Demikian pula halnya dengan kegiatan pemberdayaan 

ekonomi  kita memiliki tujuan antara lain: 

a. Tujuan akhir dari pemberdayaan masyarakat adalah 

untuk meningkatkan harkat dan martabat hidup manusia, 

dengan kata lain secara sederhana untuk meningkatkan 

kualitas hidup. Perbaikan kualitas hidup tersebut bukan 

semata menyangkut aspek ekonomi, tetapi juga fisik, 

mental, politik, keamanan, dan sosial budaya.  

b. Untuk mencapai tujuan yang bersifat umum tersebut 

maka terdapat beberapa tujuan atau sasaran antara lain:
60

 

1. Perbaikan kelembagaan. Hal ini dimaksudkan agar 

terjalin kerjasama dan kemitraan antar pemangku 

kepentingan. Melalui perbaikan kelembagaan 

berbagai inovasi sosial yang dilakukan secara 

kemitraan antar pemangku kepentingan dapat 

meningkatkan produktivitas masyarakat.  

2. Perbaikan pendapat, stabilitas ekonomi, stabilitas 

ekonomi, keamanan dan politik yang mutlak 

diperlukan untuk terlaksananya pembangunan yang 

berkelanjutan.  

3. Perbaikan lingkungan hidup. Disadari atau tidak 

dalam upaya memenuhi kebutuhan hidupnya 

masyarakat melakukan aktivitas ekonomi yang 

berakibat terjadinya kerusakan lingkungan hidup.  

4. Perbaikan tindakan. Melalui pendidikan, kualitas 

SDM dapat ditingkatkan sehingga dari sana dapat 
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diharapkan akan berdampak pada perbaikan sikap 

dan tindakan yang lebih bermartabat.  

5. Perbaikan Usaha produktif. melalui upaya 

pendidikan dan pelatihan dan perbaikan 

kelembagaan serta akses perkreditan, diharapkan 

usaha-usaha yang bersifat produktif akan lebih maju 

dan berdaya saing. 

6. Perbaikan-perbaikan bidang lainnya, sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi masyarakat. 

 

C.   Organisasi Dakwah Dalam Pemberdayaan 

Ekonomi 

Dakwah dengan pemberdayaan ekonomi merupakan 

salah satu terobosan, agar umat tidak hanya “kenyang” oleh 

makanan rohani saja tapi juga secara jasmani. Hal ini 

merupakan upaya untuk meningkatkan kesejahteraan umat 

dengan ekonomi yang berbasis Islam. Dengan demikian, 

tampak jelas bahwa dakwah dalam bidang ekonomi 

merupakan suatu keniscayaan pada era ini. Sehingga setiap 

warga dapat menjadi berdaya, dengan tujuan akhir menjadi 

masyarakat yang sejahtera. 

Hutomo menyatakan bahwa pemberdayaan ekonomi 

adalah penguatan pemilikan faktor-faktor produksi, 

penguatan penguasaan distribusi dan pemasaran, penguatan 

masyarakat untuk mendapatkan gaji/upah yang memadai, 

dan penguatan masyarakat untuk memperoleh informasi, 

pengetahuan dan ketrampilan, yang harus dilakukan dengan 

multiaspek, baik dari masyarakat sendiri, maupun aspek 

kebijakannya.
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Menurut Ginandjar Kartasasmita memberdayakan 

ekonomi masyarakat adalah upaya memperkuat unsur-unsur 

keberdayaan itu untuk meningkatkan harkat dan martabat 

lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak 

mampu dengan hanya mengandalkan pada kekuatannya 

sendiri untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan 

dan keterbelakangan.
62

 

Setiap gerak langkah organisasi tidak boleh 

bertentangan dengan nilai-nilai Islam.  Nilai nilai islam 

harus bisa dikembangkan menjadi budaya organisasi, nilai 

tersebut adalah: Ibadah, Profesional , Kualitas , Prestasi , 

perbaikan serta memiliki lima konsep besar yang harus ada 

untuk mewujudkan organisasi yang kokoh. Yaitu, 

kesesuaian konsep dan pelaksanaan dalam organisasi, 

soliditas tim, ketepatan mengukur dan mengetahui kekuatan 

dan tantangan, konsep kesungguhan dalam bekerja dan 

berjuang, serta memiliki kader yang militan (kader yang 

solid). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan  temuan di lapangan  maka dapat 

disimpulkan sebagai berikuit : 

1. Bahwa organisasi LDIl dalam memberdayakan  ekonomi 

sudah berjalan teapi belum maksimal. Mengapa penulis 

menyimpulkan  bahwa  fungsi LDIl dalan pemberdayaan 

ekonomi kurang mksimal. Dari semua anggota yang 

memiliki usaha hanya beberapa saja yang mendapatkan 

kemudahan dari LDII. 

2. Orgnisasi LDII dalam mengimplementasikan 

Pemberdayaan Ekonomi Anggota, Diantaranya yaitu : 

a. Membuat dan mendorong anggotanya dalam 

melakukan Kegiatan Usaha dengan memfasilitasi 

Modal Usaha kepada anggota. 

b. Mengembangkan dan merubah sikap mental Attitude 

para anggotanya 

c. Memudahkan kebutuhan anggotanya dengan 

memfasilitasi pemasaran produk produk usaha. 

B. Saran 

    Sehubungan dengan kesimpulan dalam pemelitian ini 

maka dalam skripsi ini peulis memcoba memberikan 

sumbangsi pemikiran sehagai masukan. Adapun saran penulis 

sebagai berikut: 

1. Saran kepada organisasi LDIl agar setiap program yang 

akan dilaksanakan harus dijalankan dengan serius lagi. 

Setiap program pemberdayaan yang akan dilakukan harus 

terus menerus jangan berhenti disitu saja, walaupun para 

anggota sudah memiliki usaha yang mandiri perlu di 

kontorol lagi agar usaha mereka dapat bertahan. 

2. Dalam melaksanakan pelatihan waktu pelasaknaannya 

tersebut ditambah, dan cara mengimplementasikan dari 

pelatihan tersebut harus dijalankan dan perlu adanya 

evaluasi jika perlu diadakannya evalusai, agar supaya 

tujuan dari diadakannya pelatihan tersebut tercapai. 
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